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Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
pada dua siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket
motivasi belajar, pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan, di
mana 58% siswa berada dalam kategori motivasi belajar "Sangat Tinggi",
42% siswa berada dalam kategori "Tinggi", sementara pada siklus I hanya
31% siswa yang berada dalam kategori "Tinggi" dan 54% dalam kategori
"Sedang". Selain itu, hasil observasi aktivitas guru dan siswa juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, aktivitas guru
memperoleh skor 69%, yang kemudian meningkat menjadi 87% pada siklus
II. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, dari skor 75% pada siklus I
menjadi 93% pada siklus II. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan
media Wordwall dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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PENDAHULUAN

Dalam era pendidikan yang terus berkembang, upaya untuk menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa menjadi semakin penting. Paradigma pendidikan modern mendorong
pendidik untuk berperan sebagai perancang, fasilitator, motivator, dan pengelola
pembelajaran. Dalam melaksanakan peran tersebut, pendidik tidak seharusnya menjadi

pihak yang paling dominan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena seberapa
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cepat pun guru menyampaikan materi, siswa tetap dapat melupakan materi tersebut dengan
cepat. Oleh karena itu, paradigma ini menekankan pentingnya memberikan kesempatan

seluas-luasnya kepada siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan belajar. (Batubara, 2020)

Salah satu kunci keberhasilan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah
motivasi belajar. Winkel (dalam Rafika, 2021) mendefinisikan motivasi belajar sebagai
keseluruhan gaya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi
mencapai suatu tujuan. Motivasi ini memainkan peran penting dalam membangkitkan
semangat belajar, sehingga siswa dengan motivasi yang tinggi akan memiliki energi lebih
untuk melaksanakan kegiatan belajar. Oleh karena itu, Peran guru sangat penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa agar antusias dalam pembelajaran, serta mampu
meningkatkan hasil belajar dan prestasi. Guru perlu memiliki kreativitas, inovasi, dan
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi guna merancang serta melaksanakan
pembelajaran yang efektif dan menarik, sehingga motivasi belajar siswa dapat tumbuh

dengan baik (Utami et al., 2023) .

Motivasi belajar siswa bervariasi, dengan sebagian siswa memiliki motivasi intrinsik yang
kuat, di mana mereka terdorong untuk belajar karena keinginan dan kemauan dari dalam diri
mereka sendiri. Sementara itu, siswa lain mungkin memiliki motivasi ekstrinsik, yang lebih
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti penghargaan atau kondisi di luar diri mereka. Pada
kenyataannya, motivasi ekstrinsik lebih sering ditemukan pada anak-anak dan remaja dalam
proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada adanya motivasi
belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk dapat menumbuhkan dan

memelihara motivasi belajar siswa (Febrita & Ulfah, 2019)

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V UPT SPF SD Inpres Unggulan BTN Pemda,
ditemukan bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
cenderung rendah. Siswa tampak pasif, kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan
tidak menunjukkan ketertarikan yang cukup terhadap materi. Hal ini berdampak pada
rendahnya hasil belajar dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Metode
pembelajaran yang cenderung monoton, seperti ceramah atau penggunaan buku teks tanpa
variasi media pembelajaran, menjadi salah satu penyebab utama kurangnya motivasi belajar

siswa.
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Rendahnya minat dan motivasi dalam diri siswa dapat berdampak signifikan terhadap
pencapaian prestasi belajar mereka. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dari guru dalam
merancang media pembelajaran yang efektif agar berbagai masalah dan kendala yang
dihadapi dapat diatasi (Nissa & Renoningtyas, 2021). Untuk mengatasi rendahnya minat
dan motivasi siswa dalam pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang tepat
menjadi sangat penting. Pembelajaran sebagai proses interaksi antara siswa dengan guru dan
sumber belajar lainnya perlu didukung dengan penggunaan media yang tepat. Oleh karena
itu, sebagai guru, penting untuk mampu mengenali berbagai jenis media yang tersedia dan
memilih media yang tepat untuk mendukung kegiatan pembelajaran secara efektif

(Batubara, 2020).

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis
digital, seperti Wordwall. Wordwall adalah aplikasi berbasis teknologi yang menyediakan
berbagai jenis permainan edukasi yang interaktif, seperti kuis dan teka-teki. Aplikasi
wordwall membuat belajar lebih menyenangkan, menarik dan menghibur sehingga
merangsang motivasi peserta didik untuk belajar. Penggunaan media ini dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang baru
untuk membantu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik (Utami et al., 2023). Selain
itu, pembelajaran dengan aplikasi Wordwall yang berbentuk permainan dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa dan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka.

Menurut Gandasari & Pramudiani (2021), Wordwall adalah media pembelajaran interaktif
berbentuk permainan yang dapat diakses secara online melalui situs wordwall.net. Media ini
memiliki tampilan yang menarik dan beragam, dirancang untuk dijawab oleh siswa dan
dapat diakses secara mandiri maupun dengan bimbingan guru. Wordwall juga berfungsi
sebagai alat evaluasi pembelajaran berbasis daring. Penggunaan aplikasi ini diharapkan
dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran secara online, sehingga
membantu meningkatkan kualitas belajar mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari &
Yarza (2021) yang menyatakan bahwa Wordwall merupakan aplikasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, sumber belajar, atau alat evaluasi berbasis

online yang menarik bagi siswa.

Wordwall menawarkan berbagai fitur game edukasi yang menarik dan dapat diakses secara
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online, dengan tampilan yang beragam dan interaktif. Wordwall ini merupakan media
pendidikan interaktif yang menarik bagi siswa (Vista et al., 2020). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nissa & Renoningtyas (2021) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran Wordwall merupakan salah satu media interaktif yang mudah
digunakan dan dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
tematik kelas II. Wordwall juga menawarkan berbagai pilihan alternatif dalam menyajikan
materi dan soal. Hal ini memungkinkan guru untuk memanfaatkan berbagai pilihan lainnya
sebagai variasi dalam menyampaikan materi pelajaran. Dengan media yang menyenangkan
dan bervariasi, siswa akan lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran

daring.

Penelitian terdahulu oleh Nabilah & Warmi (2023) juga menemukan bahwa penggunaan
media pembelajaran melalui game Wordwall yang diterapkan di kelas VII SMPN 2
Jalancagak memberikan dampak positif bagi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan website Wordwall sebagai media pembelajaran memperoleh respons yang baik
dari siswa. Penyajiannya yang kreatif dan didukung dengan tema yang menarik membuat
siswa lebih antusias dalam belajar. Respons positif dan minat siswa terhadap penggunaan
game Wordwall meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Berdasarkan permasalahan di
atas, peneliti mengaplikasikan media pembelajaran wordwall dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SDI Unggulan BTN Pemda pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V yang
berjumlah 26 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari
empat tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan angket. Lembar Observasi dalam bentuk daftar cek
(Checklist) digunakan untuk mengamati proses kegiatan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat. Lembar observasi menggunakan skala 1-4 dengan
interpretasi: 1=Sangat kurang, 2=Cukup, 3=Baik, dan 4=Sangat baik. Angket motivasi belajar
digunakan untuk mengumpulkan data untuk mengukur motivasi belajar siswa. Angket

motivasi belajar disebarkan secara langsung kepada peserta didik dengan penskoran
4
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menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban: 1 = Sangat Tidak Setuju,
2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat Setuju. Setelah terkumpul, informasi yang
diperoleh nantinya digunakan untuk mempertimbangkan peningkatan motivasi belajar peserta

didik dengan menggunakan media pembelajaran wordwall.

Angket motivasi belajar terdiri dari 20 pernyataan tentang motivasi belajar peserta didik.
Pernyataan yang termuat dalam angket merujuk pada 6 indikator motivasi belajar, antara lain
(1) memiliki kemauan dan hasrat ingin berhasil, (2) memiliki kemauan dan dorongan untuk
belajar, (3) adanya harapan untuk masa depan, (4) penghargaan dalam belajar, (5)

pembelajaran yang menarik serta (6) lingkungan belajar yang mendukung.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif untuk
mengolah data sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang motivasi belajar peserta
didik. Hasil data yang diperoleh dari lembar observasi kemudian dihitung persentasenya dan

kemudian diinterpretasikan menurut kategori tingkat persentase pada table 1 berikut.

Tabel 1. Kategori Persentase Aktivitas Guru dan Siswa

Persentase Kategori
80%-100% Sangat Baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
20%-39% Kurang
0%-19% Kurang Sekali

Hasil pengolahan data dari angket motivasi belajar peserta didik akan diklasifikasikan ke

dalam lima kategori sesuai dengan yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Skor Motivasi Belajar Siswa

Interval Skor Kategori

68-80 Sangat Tinggi
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56-67 Tinggi
44-55 Sedang
32-43 Rendah
20-31 Sangat Rendah

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Siklus I
1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I
Aktivitas guru dan siswa pada siklus I diperoleh melalui lembaran observasi selama proses
pembelajaran. Adapun hasil tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran

pada siklus I yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus |

Analisis aktivitas Skor Perolehan Nilai Akhir Kategori
Aktivitas Guru Siklus I 61 69% Baik
Aktivitas Siswa Siklus I 54 75% Baik

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, aktivitas guru dalam proses pembelajaran
mendapatkan skor 61 dengan nilai akhir 69%, yang berada dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dnegan cukup baik,
meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Sementara itu, aktivitas
siswa selama pembelajaran memperoleh skor 54 dengan nilai akhir 75%, yang juga sudah
berada dalam kategori baik. Hal ini mencerminkan bahwa siswa telah menunjukkan
partisipasi aktif dalam pembelajaran, meskipun motivasi belaajr mereka belum maksimal.
Hasil ini menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya agar aktivitas guru

dan siswa dapat meningktan ke kategori yang lebih optimal.
2. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I

Data hasil angket motivasi belajar peserta didik pada siklus I disajikan pada tabel 4.
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Tabel 4. Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
68-80 Sangat Tinggi 0 0%
56-67 Tinggi 8 31%
44-55 Sedang 14 54%
32-43 Rendah 4 15%
20-31 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I, motivasi belajar siswa melalui pengggunaan
media wordwall menunjukkan bahwa 31% atau sebanyak 8 siswa berada dalam kategori
motivasi belajar tinggi, 54% atau sebanyak 14 siswa berada dalam kategori motivasi belajar
sedang, dan 15% atau sebanyak 4 siswa berada dalam kategori motivasi belajar rendah. Data
ini menunjukkan bahwa sebagaian besar siswa masih memiliki motivasi belajar yang berada
pada kategori sedang dan rendah. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan pada
pembelajaran menggunakan wordwall untuk meninkatkan motivasi belajar siswa, khususnya
bagi siswa dengan motivasi yang masih rendah. Upaya perbaikan ini bertujuan untuk
meningkatkan jumlah siswa yang memiliki kategri motivasi belajar yang tinggi pada siklus

berikutnya.

Selama pelaksanaan siklus I, terdapat beberapa kendala yang menghambat proses
pembelajaran. Salah satu hambatan utama adalah sebagian siswa belum sepenuhnya
memahami cara menggunakan platform Wordwall. Selain itu, adaptasi siswa terhadap
pembelajaran berbasis teknologi masih menjadi tantangan. Hambatan lainnya adalah
terbatasnya waktu untuk memberikan bimbingan individu kepada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Kendala-kendala ini menyebabkan pelaksanaan siklus I belum
optimal, sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam siklus berikutnya untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran dan motivasi siswa.

Siklus I1
1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I1
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Tabel 5. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II

Analisis aktivitas Skor Perolehan Nilai Akhir  Kategori
Aktivitas Guru Siklus IT 77 87% Sangat Baik
Aktivitas Siswa Siklus II 67 93% Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, aktivitas guru dalam proses pembelajaran
memperoleh skor 77 dengan nilai akhir 87% yang berada dalam kategori sangat baik.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran dengan lebih
efektif. Sementara itu, aktivitas siswa pada siklus II memperoleh skor 67 dengan nilai akhir
93% yang berada dalam kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa semakin

aktif dan terlibat dalam pembelajaran.
2. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II
Data hasil angket motivasi belajar peserta didik pada siklus II disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
68-80 Sangat Tinggi 15 58%
56-67 Tinggi 11 42%
44-55 Sedang 0 0%
32-43 Rendah 0 0%
20-31 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II, motivasi belajar siswa melalui pengggunaan
media wordwall menunjukkan bahwa 58% atau sebanyak 15 siswa berada dalam kategori
motivasi belajar sangat tinggi, dan 42% atau sebanyak 11 siswa berada dalam kategori
motivasi belajar tinggi. Tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sedang, rendah,

maupun sangat rendah. Data ini menunjukkan bahwa pada siklus II terjadi peningkatan

8
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motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila secara signifikan.

Berdasarkan pembelajaran pada siklus II, hasil yang dicapai sudah sangat baik karena
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Hasil
angket motivasi belajar dan hasil observasi aktivitas guru serta siswa berhasil mencapai
intervensi yang diharapkan oleh peneliti. Peningkatan ini menjadi indikator keberhasilan
penerapan media Wordwall dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian,
penelitian ini dinyatakan berhasil dan cukup untuk dihentikan pada siklus II karena tujuan

yang telah ditetapkan sudah tercapai.

Pada siklus II, peneliti mengevaluasi strategi pembelajaran yang telah diterapkan pada siklus
sebelumnya. Berdasarkan refleksi dari pelaksanaan siklus I, peneliti merancang ulang
beberapa aspek pembelajaran untuk mengatasi kendala yang sebelumnya muncul. Perubahan
ini ditujukan untuk mengatasi kendala yang muncul pada siklus sebelumnya, sehingga proses
pembelajaran menggunakan media Wordwall dapat berjalan lebih lancar dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Media ini menghadirkan elemen interaktif, seperti
permainan edukatif yang menarik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Febrita dan Ulfah
(2019) dalam penelitiannnya yang menyatakan bahwa Salah satu cara untuk meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang baik,
benar dan menarik. membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, serta mendorong kegiatan pembelajaran. Selain itu, media
juga dapat memberikan dampak psikologis positif yang mendukung proses pembelajaran. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hidayanti et al., (2024) yang menemukan
bahwa aplikasi wordwall membuat belajar lebih menyenangkan, menarik dan menghibur
sehingga merangsang motivasi peserta didik untuk belajar. Setelah menggunakan aplikasi

wordwall, seluruh siswa terlibat aktif dan sangat antusias mengikuti proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa yang tercermin dari
hasil angket motivasi belajar yang dilakukan pada siklus I dan II, serta hasil observasi

aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan dara angket motivasi belajar, skor
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motivasi siswa pada siklus I menunjukkan bahwa 31% siswa berada dalam kategori tinggi,
54% dalam kategori sedang, dan 15% dalam kategori rendah. Pada siklus II, terjadi
peningkatan yang signifikan, di mana 58% siswa berada dalam kategori sangat tinggi, dan
42% dalam kategori tinggi. Tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sedang, rendah,
atau sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media wordwall secara efektif

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Selain itu, hasil observasi aktivitas guru dan siswa juga menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan. Pada siklus I, aktivitas guru mencapai persentase ketercapaian sebesar 69%,
yang meningkat menjadi 87% pada siklus II. Aktivitas siswa pada siklus I mencapai
persentase ketercapaian sebesar 75%, yang meningkat menjadi 93% pada siklus II.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan wordwall tidak hanya meningkatkan
motivasi belajar siswa tetapi juga mendorong partisipasi aktif mereka dalam proses
pembelajaran. Tingkat pencapaian siswa pada setiap siklus menunjukkan variasi yang berbeda
dan mencerminkan antusiasme siswa dalam memperhatikan guru saat menyampaikan materi
pelajaran. Hal ini juga terlihat dari keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan
guru serta interaksi yang terjalin antara guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, metode pengajaran yang digunakan guru berhasil membangkitkan
semangat siswa, terutama dalam penggunaan media wordwall sebagai media pembelajaran
interaktif. Guru juga mampu mengelola pembelajaran dengan baik sehingga suasana kelas

tetap kondusif dan mendukung keberhasilan proses belajar mengajar.

Berdasarkan data dari hasil lembar observasi, terlihat bahwa aktivitas belajar siswa yang
mencerminkan motivasi belajar mengalami peningkatan sebesar 18%, dari 75% pada siklus I
menjadi 93% pada siklus II. Selain itu, observasi terhadap aktivitas guru juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dari 69% pada siklus I menjadi 87% pada siklus II, dengan
peningkatan sebesar 18%. Hal ini menunjukkan kesungguhan guru dalam menguasai dan
memanfaatkan media wordwall sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

secara efektif.

Data dari hasil angket motivasi belajar juga menunjukkan adanya peningkatan. Pada Siklus I,
sebanyak 8 peserta didik (31%) berada dalam kategori Tinggi dengan interval skor 56-67.
Pada Siklus II, jumlah tersebut meningkat menjadi 11 peserta didik (42%), menunjukkan
peningkatan sebanyak 3 peserta didik atau 11%. Untuk kategori Sangat Tinggi (interval skor
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68-80), tidak ada peserta didik yang mencapai kategori ini pada Siklus I (0 peserta didik, 0%).
Namun, pada Siklus II, sebanyak 15 peserta didik (58%) berhasil mencapai kategori ini,

menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 15 peserta didik atau 58%.

Sebaliknya, pada kategori Sedang (interval skor 44-55), sebanyak 14 peserta didik (54%)
berada pada kategori ini pada Siklus I. Namun, pada Siklus II, jumlah peserta didik di
kategori ini berkurang menjadi O peserta didik (0%), menunjukkan bahwa seluruh peserta
didik yang sebelumnya berada pada kategori Sedang telah berpindah ke kategori yang lebih
tinggi. Pada kategori Rendah (interval skor 32-43), terdapat 4 peserta didik (15%) pada Siklus
[. Namun, pada Siklus II, tidak ada lagi peserta didik yang berada dalam kategori ini (0
peserta didik, 0%), menunjukkan penurunan sebesar 4 peserta didik atau 15%.Kategori Sangat
Rendah (interval skor 20-31) tetap tidak memiliki peserta didik pada kedua siklus (0 peserta
didik, 0%), sehingga tidak ada perubahan pada kategori ini.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi belajar
peserta didik, dengan pergeseran mayoritas peserta didik ke kategori motivasi belajar yang

lebih tinggi. Hal ini menunjukkan keberhasilan intervensi pembelajaran yang dilakukan.

Penelitian ini mendukung temuan Nissa dan Renoningtyas (2021) yang menyatakan bahwa
media wordwall dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa terlihat dari
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya
perubahan sikap yang terjadi pada siswa setelah dilakukannya pembelajaran dengan
menggunakan media wordwall yang dapat dilihat dari aspek keaktifan siswa. Penelitian lain
oleh Nabila dan Warmi (2022) juga mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis website Wordwall Games dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan dampak
positif terhadap motivasi belajar matematika siswa. yang menyimpulkan bahwa penggunaan
website Wordwall efektif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa.

Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa penggunaan media Wordwall dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran yang sering
dianggap kurang menarik. Dengan media yang interaktif dan menyenangkan, siswa lebih
terdorong untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan motivasi

belajar mereka.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
Wordwall efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Media Wordwall yang interaktif dan menarik menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat aktif.
Peningkatan ini terlihat dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta hasil angket
motivasi belajar. Hasil angket dan observasi menunjukkan pergeseran motivasi siswa dari
kategori rendah dan sedang ke kategori tinggi dan sangat tinggi setelah intervensi pada siklus
II. Selain itu, aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran juga mengalami peningkatan
signifikan, yang mencerminkan efektivitas metode pembelajaran berbasis teknologi ini.
Penelitian ini mendukung teori bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif dapat
mengatasi tantangan rendahnya motivasi belajar siswa, khususnya dalam materi yang
dianggap kurang menarik, dan memperkuat temuan-temuan penelitian sebelumnya terkait
efektivitas media interaktif sepeti wordwall dalam meningkatkan partisipasi dan motivasi
belajar siswa. Temuan penelitian ini dapat menjadi inovasi bagi pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi, khususnya dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta
membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut seperti penggunaan media serupa pada
mata pelajaran lain serta jenjang pendidikan yang menghadapi tantangan serupa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran dapat dijadikan pertimbangan
untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media pembelajaran Wordwall dalam upaya

meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru disarankan untuk terus mengembangkan dan
12
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memanfaatkan media pembelajaran digital yang inovatif guna meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan dengan mengembangkan variasi media pembelajaran lain yang dapat digunakan
secara bersamaan dengan Wordwall, sehingga hasil pembelajaran dapat lebih optimal. Guru
juga diharapkan memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan
berkolaborasi selama proses pembelajaran, sehingga tidak hanya memperkuat motivasi

belajar, tetapi juga keterampilan sosial mereka.
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